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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Meskipun situasi ekonomi di Indonesia masih menunjukkan 

ketidakstabilan, dengan ketimpangan ekonomi, tingkat kemiskinan, dan 

pengangguran yang tinggi, penting bagi kita untuk memahami sejarah 

perkembangan ekonomi dari masa penjajahan hingga zaman reformasi. 

Dengan pemahaman ini, kita dapat mengidentifikasi kebijakan ekonomi yang 

telah diadopsi oleh pemerintah dan dampaknya terhadap perekonomian 

Indonesia, yang akan memberikan kontribusi penting dalam mengatasi 

permasalahan ekonomi yang sedang dihadapi.  

Dalam konteks masalah ekonomi saat ini, berbagai lembaga keuangan 

seperti bank, lembaga keuangan non-bank, dan lembaga keuangan lainnya 

berperan dalam mengatasi masalah ekonomi di Indonesia. Salah satu contoh 

lembaga keuangan non-bank adalah pegadaian syariah, yang menjadi 

alternatif bagi masyarakat dalam mendapatkan pembiayaan di sektor riil.  

PT Pegadaian Syariah, sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN), 

fokus utamanya adalah di sektor keuangan, dengan layanan penyaluran kredit, 

emas, dan pembiayaan berdasarkan gadai hukum kepada masyarakat. 

Meskipun awalnya fokus pada sektor emas, perusahaan ini telah 

mengembangkan berbagai produk layanannya dari sistem gadai.  

Tabungan Emas, yang pertama kali diperkenalkan oleh Pegadaian 

Syariah di Indonesia, memungkinkan nasabah untuk menabung dengan berat 
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mulai dari 0,01 gram, memberikan fleksibilitas dalam membeli emas sesuai 

dengan kemampuan finansial. Investasi emas dianggap memiliki keunggulan 

signifikan dalam jangka panjang, termasuk keamanan, perlindungan nilai, dan 

potensi pertumbuhan yang stabil.  

Minat masyarakat terhadap investasi emas juga dipengaruhi oleh 

keadaan pasar dan harga emas. Meski demikian, sebagian besar masyarakat 

sulit untuk berinvestasi langsung dalam emas karena harganya yang tinggi. 

Oleh karena itu, produk seperti tabungan emas yang ditawarkan oleh 

Pegadaian memberikan peluang bagi masyarakat untuk memiliki emas 

dengan harga terjangkau, proses cepat, dan layanan yang profesional.  

Berikut data nasabah produk Tabungan Emas dan Produk MULIA yang 

aktif di Pegadaian Syariah Cabang Kebun Bunga Banjarmasin. 

 

Sumber: Pegadaian Syariah Cabang Kebun Bunga Banjarmasin 

Gambar 1. 1 Data Nasabah produk Tabungan Emas dan Produk MULIA 

yang Aktif di Pegadaian Syariah Cabang Kebun Bunga Banjarmasin 
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Dalam beberapa tahun terakhir, emas telah menjadi pilihan investasi yang 

populer di kalangan masyarakat Indonesia. Emas dikenal sebagai aset yang stabil 

dan mampu melindungi nilai kekayaan dari inflasi dan fluktuasi ekonomi. PT 

Pegadaian Syariah merupakan salah satu lembaga keuangan yang menyediakan 

berbagai produk investasi emas, termasuk tabungan emas dan logam mulia. Kedua 

produk ini memiliki karakteristik yang berbeda, yang menarik bagi berbagai jenis 

investor. 

Tabungan Emas merupakan produk yang memungkinkan nasabah membeli 

emas secara bertahap dalam jumlah kecil, yang dapat dimulai dengan modal yang 

relatif rendah. Produk ini menawarkan kemudahan akses dan fleksibilitas, serta 

biaya penyimpanan yang rendah, sehingga sangat cocok bagi masyarakat yang 

ingin mulai berinvestasi emas tanpa harus membeli dalam jumlah besar sekaligus. 

Di sisi lain, Logam Mulia adalah investasi emas dalam bentuk fisik, seperti 

batangan atau koin, yang memberikan rasa kepemilikan yang nyata dan kepastian 

nilai yang bisa diwariskan. Meskipun memerlukan modal yang lebih besar, logam 

mulia dianggap lebih aman dan lebih cocok untuk investasi jangka panjang. 

Preferensi nasabah dalam memilih antara tabungan emas dan logam mulia 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pemahaman tentang produk, 

persepsi risiko, tujuan investasi, dan kondisi ekonomi pribadi. Di PT Pegadaian 

Syariah Cabang Kebun Bunga Banjarmasin, fenomena ini menjadi topik yang 

menarik untuk diteliti guna memahami alasan di balik preferensi nasabah dalam 

berinvestasi emas. 

Investasi emas merupakan salah satu instrumen investasi yang populer di 

Indonesia. Pada tahun 2023, berdasarkan data Asosiasi Produsen Emas dan 
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Perhiasan Indonesia (APEPI), investasi emas di Indonesia tumbuh sebesar 15% 

dibandingkan tahun sebelumnya. Tren ini menunjukkan adanya peningkatan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya diversifikasi portofolio investasi dan 

lindung nilai terhadap risiko inflasi. 

Dalam menyikapi perkembangan investasi emas, Pegadaian Syariah 

memperkenalkan produk tabungan emas pada tahun 2018 sebagai alternatif 

investasi emas yang lebih terjangkau bagi masyarakat. Tabungan emas Pegadaian 

Syariah memungkinkan nasabah berinvestasi emas dengan nominal yang kecil, 

mulai dari 0,01 gram emas. Produk ini menawarkan kemudahan, keamanan, dan 

fleksibilitas bagi nasabah dalam berinvestasi emas. 

Selain tabungan emas, investasi logam mulia lainnya seperti emas batangan 

juga menjadi pilihan nasabah dalam berinvestasi. Emas batangan menawarkan 

keunggulan dalam bentuk fisik dan kemudahan dalam penyimpanan, namun 

biasanya membutuhkan modal awal yang lebih besar. Perbedaan karakteristik dan 

keunggulan antara tabungan emas dan logam mulia dapat mempengaruhi 

preferensi nasabah dalam memilih jenis investasi emas. 

Penelitian ini berfokus pada preferensi nasabah di cabang Pegadaian Syariah 

Kebun Bunga Banjarmasin dalam memilih antara tabungan emas dan logam mulia 

sebagai investasi. Banjarmasin dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan 

ibu kota Provinsi Kalimantan Selatan dengan aktivitas ekonomi yang cukup 

tinggi. Preferensi nasabah di cabang ini dapat memberikan gambaran yang 

representatif mengenai tren investasi emas di wilayah tersebut. 
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Penelitian ini akan mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi preferensi nasabah dalam memilih tabungan emas atau logam 

mulia sebagai investasi.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah Preferensi Nasabah dapat mempengaruhi keputusan dalam 

berinvestasi di PT. Pegadaian Syariah Cabang Kebun Bunga Banjarmasin? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhiPreferensi Nasabah dalam berinvestasi di 

PT. Pegadaian Syariah Cabang Kebun Bunga Banjarmasin? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

1. Untuk mengetahui apakah Preferensi Nasabah dapat mempengaruhi 

keputusan dalam berinvestasi di PT. Pegadaian Syariah Cabang Kebun 

Bunga Banjarmasin. 

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi Preferensi Nasabah 

dalam berinvestasi di PT. Pegadaian Syariah Cabang Kebun Bunga 

Banjarmasin. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki kegunaan untuk memberikan pemahaman 

mendalam tentang preferensi nasabah dalam memilih antara tabungan emas dan 

logam mullia, yang sangat belrharga bagi PT Pelgadaian Syariah dalam 
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melngelmbangkan stratelgi pelmasaran dan layanan yang lelbih baik. Hasil pelnellitian 

ini dapat digulnakan selbagai dasar ulntulk melngelmbangkan atau l melmpelrbaiki 

produlk invelstasi yang ditawarkan, selrta melrancang kampanyel pelmasaran yang 

lelbih elfelktif delngan pelsan yang telpat sasaran. Sellain itul, pelnellitian ini melmbantul 

pelrulsahaan dalam melngellola risiko invelstasi dan melmbulat kelpu ltulsan stratelgis 

yang lelbih baik telrkait delngan layanan nasabah. Delngan informasi yang akulrat 

telntang prelfelrelnsi nasabah, PT Pelgadaian Syariah dapat melningkatkan stabilitas 

kelulangan dan teltap kompeltitif di pasar yang telruls belrulbah. Pelnellitian ini julga 

belrkontribulsi dalam litelrasi kelulangan nasabah delngan melmbelrikan eldulkasi 

telntang kelulnggullan dan kellelmahan belrbagai belntulk invelstasi elmas, selhingga 

nasabah dapat melmbulat kelpultulsan invelstasi yang lelbih baik. Selcara kelsellulrulhan, 

pelnellitian ini belrkontribulsi signifikan dalam melningkatkan layanan, melmpelrkulat 

hulbulngan delngan nasabah, dan melngoptimalkan stratelgi bisnis PT Pelgadaian 

Syariah di cabang Kelbuln Bulnga Banjarmasin.. 

E. Definisi Operasional 

1. Preferensi 

Melnulrult kamuls belsar Bahasa Indonelsia, prelfelrelnsi adalah 

kelcelndelrulngan ataul pilihan. (Machmuldah, 2009). Prelfelrelnsi melnggambarkan 

pilihan konsulmeln di antara belrbagai produlk ataul jasa yang telrseldia. 

Kelsulkaan ataul prelfelrelnsi ini kelmu ldian melmelngarulhi tindakan selselorang, 

telrultama dalam hal makanan ataul hal lainnya. Ulntulk melngelvalulasi seljaulh 

mana siswa melnyulkai makanan tradisional, pelnilaian dilakulkan delngan 
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melmpelrtimbangkan karaktelristik selpelrti tampilan, warna, rasa, telkstulr, dan 

kelsellulrulhan dari hidangan tradisional yang disajikan (Kotlelr, 2019). 

2. Investasi 

Invelstasi adalah tindakan melnelmpatkan seljulmlah dana delngan harapan 

dapat melnjaga nilainya, melningkatkannya, ataul melnghasilkan kelulntulngan 

yang positif (Sultha, 2000). Invelstasi adalah pelngalokasian dana delngan 

tuljulan ulntulk melndapatkan hasil dan pelningkatan nilai. (Welbstelr, 1999). 

Melnulrult Lypsely (1997), Invelstasi adalah alokasi sulmbelr daya pada saat ini 

delngan tu ljulan melndapatkan manfaat di masa delpan, dan dalam kontelks 

pelriodel waktulnya, invelstasi dapat dibagi melnjadi tiga katelgori, yaitul 

invelstasi jangka pelndelk, invelstasi jangka melnelngah, dan invelstasi jangka 

panjang. Invelstasi mellibatkan pelngalokasian dana ulntulk melraih pelndapatan 

yang diharapkan di masa yang akan datang selbagai belntu lk kompelnsasi. 

Faktor-faktor yang melmelngarulhi invelstasi melncakulp waktul yang digulnakan, 

antisipasi tingkat inflasi, dan keltidakpastian masa delpan.Melnulrult Sulmanto 

(2006), Invelstasi adalah komitmeln ulntulk melngalokasikan seljulmlah dana 

dalam pelriodel telrtelntul delngan tuljulan ulntulk melraih pelndapatan di masa delpan 

selbagai gantinya atas ulnit yang diinvelstasikan. Seldangkan Hulsnan dan 

Pakarti (2006) Hulsnan dan Pakarti melngartikan invelstasi selbagai pelnggulnaan 

dana delngan niat ulntulk melncapai pelnghasilan. Invelstasi adalah pelngalokasian 

modal kel dalam pelrulsahaan delngan maksuld ulntulk melningkatkan kelkayaan 

korporasi ataul pelrulsahaan telrselbult. Invelstasi julga dapat dijellaskan selbagai 

pelmbellian barang olelh individul ataul pelrulsahaan ulntulk melningkatkan 

pelrseldiaan modal melrelka (Mankiw, 2000). 



8 

 

 

 

F. Kerangka Pemikiran 

 

 

        

 

 

: Pengaruh Secara Parsial 

 

 

X : Variabel Independen 

Y : Variabel Dependen 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Ho tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Preferensi 

Nasabah terhadap keputusan berinvestasi Nasabah di Pegadaian 

Syariah Cabang Kebun Bunga Banjarmasin. 

b. Ha terdapat pengaruh yang signifikan antara Preferensi Nasabah 

terhadap keputusan berinvestasi Nasabah di Pegadaian Syariah 

Cabang Kebun Bunga Banjarmasin. 

H. Penelitian Terdahulu 

Ulntu lk melmastikan bahwa pelnellitian ini belnar-belnar belrharga dan valid, 

maka dipelrlulkan belbelrapa pelnellitian ataul stuldi selbellulmnya yang belrkaitan 

delngan celrmat telntang bagaimana orang belrinvelstasi dalam tabulngan elmas 

dan MUlLIA di Pelgadaian Syariah Cabang Kelbuln Bulnga Banjarmasin. 

Belbelrapa pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Rayhan delngan juldull: “Pelngarulh Harga, Telmpat, Dan Promosi 

Telrhadap Minat Tabulngan Elmas PT Pelgadaian Syariah Kantor 

Ulnit Kelrtak Barul Banjarmasin. 

Preferensi Nasabah 

(X) 

Investasi 

(Y) 

Gambar 1. 2 Kerangka Pemikiran 
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Hasil analisis relgrelsi linielr belrganda melnulnjulkkan: 

a. Harga tidak berpengaruh signifikan telrhadap minat nasabah 

karelna nilai Thitulng 0,007 lelbih kelcil dari Ttabell 0,368, 

selhingga H0 ditelrima dan Ha ditolak. 

b. Telmpat julga tidak berpengaruh signifikan telrhadap minat 

nasabah karelna nilai Thitulng 0,279 lelbih belsar dari Ttabell 

0,037, selhingga H0 ditelrima dan Ha ditolak. 

c. Promosi berpengaruh signifikan telrhadap minat nasabah 

karelna nilai Thitulng 0,526 lelbih belsar dari Ttabell 0,000, 

selhingga H0 ditolak dan Ha ditelrima. 

Selcara kelsellulrulhan (ulji F), harga, telmpat, dan promosi 

belrsama-sama belrpelngaru lh signifikan telrhadap minat nasabah 

karelna nilai Fhitulng 7,521 lelbih belsar dari Ftabell 3,15, delngan 

tingkat signifikansi 0,000.  

Melskipuln keldula pelnellitian melmpellajari minat ataul prelfelrelnsi 

nasabah, pelnelliti lelbih fokuls pada pelrbandingan spelsifik antara dula 

produlk kelulangan di PT. Pelgadaian Syariah, Seldangkan pelnellitian 

yang dilakulkan olelh Rayhan melngkaji pelngaru lh ulmulm dari 

variabell harga, telmpat, dan promosi telrhadap minat nasabah selcara 

lelbih lulas. 

2. Maria Ullfah delngan ju ldull: “Pelngarulh Baulran Pelmasaran 

Telrhadap Minat Nasbah Melnggulnakan Produlk Tabulngan Elmas 

Pada PT. Pelgadaian (Pelrselro) CPS Kelbuln Bulnga Banjarmasin” 
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Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa selmula variabell baulran 

pelmasaran selcara kelsellu lrulhan belrpelngarulh signifikan telrhadap 

minat nasabah melnggulnakan Tabulngan Elmas di PT. Pelgadaian 

CPS Kelbuln Bulnga Banjarmasin. Nilai Fhitulng 11,633 lelbih belsar 

dari Ftabell 2,48, dan nilai signifikan 0,000<0,05, delngan R squlare l 

0,365, yang artinya variabell-variabell telrselbult melmpelngarulhi minat 

nasabah selbelsar 36,50%. Namuln, dari hasil ulji T, hanya variabell 

produlk (X1) yang tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap minat 

nasabah (Y). 

Pelrsamaan keldula pelnellitian ini yaitul sama dilakulkan di PT. 

Pelgadaian di Banjarmasin, melskipuln satul di Pelgadaian Syariah dan 

satul lagi di Pelgadaian CPS Kelbuln Bulnga. Dan julga pelrsamaan dari 

keldula pelnellitian ini belrfokuls pada minat ataul prelfelrelnsi nasabah 

telrhadap produlk tabulngan elmas. Dan julga keldula pelnellitian 

melnggulnakan analisis statistik ulntulk melngelvalulasi faktor-faktor 

yang melmpelngarulhi kelpultulsan nasabah. 

Seldangkan pelrbeldaan dari keldula pelnelitian ini yaitul 

Pelnellitian pelrtama melnilai pelngarulh ulmulm dari faktor-faktor 

pelmasaran (harga, telmpat, promosi, dan produlk) telrhadap minat 

nasabah melnggulnakan Tabulngan Elmas. Seldangkan pelnelliti 

melmbandingkan prelfelrelnsi nasabah antara dula produlk spelsifik, 

yaitul Tabulngan Elmas dan MUlLIA. Pelrbeldaan sellanjultnya ialah 

Pelnellitian pelrtama melnelmulkan bahwa selmula faktor pelmasaran 

kelculali produlk melmpelngarulhi minat nasabah selcara signifikan. 
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Selmelntara itul, pelnelliti belrtuljulan ulntulk melngeltahuli alasan nasabah 

lelbih melmilih Tabulngan Elmas dibandingkan MUlLIA. 

3. Mella Priantika, Sari Wullandari dan Mhd. Dani Habra delngan 

juldull: “Harga Elmas Telrhadap Minat Nasabah Belrinvelstasi 

Melnggulnakan Produlk Tabulngan Elmas” 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa harga elmas 

belrpelngarulh kulat telrhadap minat nasabah dalam belrinvelstasi pada 

produlk tabulngan elmas, delngan korellasi selbelsar 0,760. Pelrsamaan 

relgrelsi Y = 12,155 + 0,759 X melngindikasikan bahwa seltiap 

kelnaikan harga elmas melningkatkan minat belrinvelstasi selcara 

signifikan. Dari koelfisieln deltelrminasi, telrcatat 57,8% minat 

invelstasi dapat dijellaskan olelh pelrulbahan harga elmas. Lelbih lanjult, 

ulji t melngonfirmasi pelngarulh ini selcara signifikan delngan nilai t-

hitulng 8,105, yang lelbih belsar dari t-tabell 2,011, selhingga 

hipotelsis yang melnyatakan pelngarulh harga elmas ditelrima. 

Pelrsamaan dari keldula pelnellitian ini yaitulbelrada di bawah 

payulng yang sama yaitul prelfelrelnsi produlk elmas di PT. Pelgadaian. 

Seldangkan pelrbeldaan nya telrleltak pada tuljulan dan variabell 

yang ditelliti melmbelrikan pelrspelktif yang belrbelda telntang pelrilakul 

nasabah. Pelnellitian pelrtama melngisolasi faktor harga selbagai 

deltelrminan ultama, seldangkan pelnelliti lelbih melmbandingkan antara 

dula pilihan produlk yang telrseldia. 
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4. Maullidiyah,“Analisis Pelnelrapan Selgmelntasi Pasar Pada Produlk 

Tabulngan Elmas Dalam Meningkatkan Jumlah Nasabah Pada 

Pelgadaian Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan”.  

Pelnellitian ini melnu lnjulkkan bahwa stratelgi pelmasaran yang 

ditelrapkan olelh Pelgadaian Syariah Alaman Bolak 

Padangsidimpulan suldah selsulai delngan konselp bau lran pelmasaran 

7P. Stratelgi melrelka melncakulp Produlk, Harga, Telmpat, Promosi, 

Orang, Prosels, dan Bulkti Fisik. Sellain itul, selgmelntasi pasar yang 

ditelrapkan julga elfelktif dalam melningkatkan julmlah nasabah 

tabulngan elmas di Pelgadaian Syariah Alaman Bolak 

Padangsidimpulan. 

Pelnellitian di Pelgadaian Syariah Alaman Bolak 

Padangsidimpulan melnulnjulkkan bahwa stratelgi pelmasaran yang 

ditelrapkan tellah selsulai delngan baulran pelmasaran 7P, yang 

melncakulp produlk, harga, telmpat, promosi, orang, prosels, dan bulkti 

fisik. Hal ini mirip delngan fokuls skripsi saya telntang prelfelrelnsi 

nasabah dalam melmilih tabulngan elmas dibandingkan logam mullia 

di PT Pelgadaian Syariah Cabang Kelbuln Bulnga Banjarmasin, di 

mana keldula pelnellitian belrfokuls pada layanan Pelgadaian Syariah 

dan produlk invelstasi elmas. Namuln, ada belbelrapa pelrbeldaan 

signifikan. Pelnellitian di Padangsidimpulan lelbih melnitikbelratkan 

pada analisis stratelgi pelmasaran dan selgmelntasi pasar ulntulk 

melningkatkan julmlah nasabah, selmelntara skripsi saya belrfokuls 

pada alasan di balik prelfelrelnsi nasabah telrhadap jelnis invelstasi 
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telrtelntul. Meltodologi yang digulnakan julga belrbelda, delngan 

pelnellitian di Padangsidimpulan melnggulnakan analisis baulran 

pelmasaran, seldangkan lokasi pelnellitian julga belrbelda, pelnellitian di 

Padangsidimpulan dilakulkan di Pelgadaian Syariah Alaman Bolak 

Padangsidimpulan, dan pelnelliti mellakulkakan pelnellitian di PT 

Pelgadaian Syariah Cabang Kelbuln Bulnga Banjarmasin. 

I. Sistematika Pembahasan 

Gulna melmpelrmuldah para pelmbaca, pelnullis tellah melrancang sulatul 

kelrangka sistelmatis ulntulk pelnellitian ini. Selcara melnyellulrulh, pelnellitian ini 

telrstrulktulr dalam tiga komponeln ultama, yakni pelndahullulan, bagian isi, dan 

pelnultulp. Pada selgmeln pelndahullulan pelnellitian ini, telrmasulk dalam 

lingkulpnya adalah halaman juldull, kata pelngantar, dan daftar isi. 

Komponeln ultama dari pelnellitian ini telrbagi kel dalam lima bab, 

selpelrti yang telrcantulm di bawah ini: 

1. Bab I (Pelndahullulan) 

Dalam bab ini, pelnelliti akan melnyajikan ulraian melngelnai 

felnomelna-isul yang ada di lapangan yang belrhulbulngan delngan objelk 

pelnellitian, dan ini akan melnjadi dasar selrta landasan ulntulk 

melneltapkan juldull pelnellitian. Bab ini telrstrulktulr dalam elnam sulb-bab, 

yang melncakulp latar bellakang masalah, rulmulsan masalah, tuljulan 

pelnellitian, delfinisi opelrasional dan pelnellitian telrdahullul, selrta 

sistelmatika pelnullisan.  
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2. Bab II (Landasan Telori) 

Dalam bab ini, pelnelliti akan melnyajikan analisis yang 

melndalam melngelnai kelrangka telori yang telrkait delngan variabell-

variabell yang melnjadi fokuls pelnellitian, selrta kelrangka belrfikir yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini. 

3. Bab III (Meltodel Pelnellitian) 

Dalam bab ini, pelnelliti akan melnyellami selcara rinci melngelnai 

meltodologi pelnellitian yang ditelrapkan dalam pelnullisan skripsi, 

melncakulp jelnis dan pelndelkatan pelnellitian, lokasi pelnellitian, sulbjelk 

dan objelk pelnellitian, sulmbelr data dan data pelnellitian, selrta telknik 

pelngulmpullan data yang digulnakan.  

4. Bab IV (Pelmbahasan) 

Bab ini belrisi hasil dari pelnellitian yang belrisi lokasi pelnellitian, 

hasil pelnellitian, dan gambaran ulmulm. 

5. Bab V (Pelnultulp) 

Bab ini belrisi telntang kelsimpullan yang di dapatkan dari data 

padapelnellitan yang tellah dilaksanakan dan belrisi saran kelpada pihak-

pihak yang telrkait. 

 

 


